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Abstrak

skripsi e Membahas Tentang Pengaruh Pengelvaran Dan Kebijakan Pemeriniah Serta
Investasi Swasty Terhadap Perkembangan Indestri Pariwisata Di sumatera Barat, Pada dasarva
faktor-fuktor yang mempengaruhi perkembangan industri tersebut sunpat hanvak, namun dalam
penelitian ini vang dilihat hanya fakior-faktor vang mempengarabi dari sisi penawaran saja. Faktor-
faktor terscbut adalzh pengeluaran pemerintah yang diindikasikan dengan alokasi APED untuk
sekior pariwisata, kebijakan pemerintah sera investasi swasty. Kebijakan pemerintah lebih banyak
dizrahkan pada prasarama umum yang tidak bisa disediakan aleh swasta seperi pembiatan
pangeung, taman, dan lain-lain. kehijakan pemerintah adalah kebijakan lentang pariwisata tafiun
1588, [nvestasi swasta vang hersumber dari dalem dan luar negeri lebih banvak diarahkan pada |
jenis ustha di bidang pariwisata seperli perhotefan, rsneh makan dan restoran, Sedangkan
perkembangan industri pariwisata vang dilibat adalab perkembangan kontribusi sektor pariwisata
terhadap PORB Sumaters Barat,

Bedasarkan temuan empirts dengan menggunakan moedel regresi linear berganda, dapat
diketahui bahwa faktor-faktor yang signifiken dalam  mempengaruhi perkembangan industri
pariwisata dari sisi penawaran adalah kebijakan pemerintal talun 1996 dan fnvestasi swast,
Artinya dari hesil penclitian ini dapat dikewabui balwa yang menjadi faktor penting dalam
perhembangan industri pariwisata dari sisi penawaran adelah kebijakan pemerintah dan investasi
swasta
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu indusit tercepat di dunia berkembang
serta sumber utama pendapatan devisa dan lapangan kerja bagi banvak NEgary
berkembang. Permintaan dalam dunia pariwisata terus melebili harspan, hal ini
menunjukan  ketabanan  terhadap  faktor-faktor  asing  (Menuwut UNWTO
Pariwisata Dunia Barometer)

Pada masa Orde lama, industri pariwisats sangat lesu karena pada saat itu
pemenntah memonepoli kepariwisataan dan tidak adanyva kebebasan pihak swasta
urituk mengelola industry di bidang pariwisata sehinpgga pihak swasta mundur dari
usaha pariwisata. Perkembangan industri pariwisata bary terlihat atau muncul
pada masa Orde Baru vaitu semenjak didirikannya suat lembaga pada tahun
196% yang bergerak di bidang pariwisata vang diber nama LPN { Lembaga
Pariwisata Nasional ). Lembags tersebut menetapkan bahwa sektor swasta
menjadi tulang punggung kepariwisataan, Tindakan ini membuat pibak swasta
bergairah untuk bergerak di bidanp pariwisata dan bermunculanlah berbagal jenis
usaha di bidang kepariwisatzan, baik yang didirikan oleh kelompok maupun
individu.

Sedangkan jumlah wisatawan khususnya wisatawan  asing  mulai
meningkat semenjak adanya Kepres No, 15 tahun 1983 tentang Kebijakan

Pengembangan Kepariwisataan, yang mana dalam Kepres lerscbut ditetapkan
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bahwa wisatawan asing vang berkunjung ke Indonesia diberikan kebebosan untuk
memiliki visa bagi 26 negara tetangga. Semenjak itu jumlah Kunjungan wisatawan
asing ke Indonesia meningkat drastic dari tahun ke tahun. Karena pemerintal
melibat bahwa peranan industri pariwisata ini sangat hanyak bawpi perekonomian
hanpsa seperti memperluas  kesempatan kerja., menambah devisa Negara,
menambah pendapatan masyarakat maka pemerintah menganggap diperlukannyva
suatu undang-undang yang berisikan kebijakan tentanp kepariwisatsan, Oleh
karena i ditetapkanlabh U7 No. 9 tahun 1990 tentang  Kepariwisataan.
Dilelapkannya undang-undang terschut merupakan bukti  bahwa pemerintah
sangat memperhatikan sektor pariwisata dan juga mempakan puncak dari
perhatian pemerintah terhadap sektor padiwisata ini,

i Indonesia, perkembangan pariwisata di indikasikan dengan peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan *dimana kunjungan wisatawan (ersebut sangat
ditentukan oleh fasilitas atau sarana dan prasarana yang tersedia baik secara
kuantitas maupun kualitasnya. Misalnva suatu daerah yang menjadi objek wisata
memerlukan hotel vang mempunval pelayanan vang bagus. tranportasi vang
memadai sehingza daerah yvang menjadi tujuan wisata tersebut mudah untuk
dikunjungi, untuk mewujudkannya maka diperlukan partisipasi alay peranan dari
pemerintah, swasta ataupun masyarakat. { Jusul, [997:20)

Adapun bentuk perhatian pemerintah tersebut dicerminkan aleh besamya
pengeluaran  pemerintah untuk  biaya pembangunan di  sektor pariwisata,
Pemerintah disini berperan untuk menvediakan barang publik wvang tidak hisa
disediakan oleh pihak swasta seperti pembuatan jalan, jembatan, terminal. dan

fasilitas umum lainnya. Pengeluaran pemerintah ini dapat dilihat pada besarnya



BAB VI
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

PPotensi objek wisata yang dimiliki oleh Propinsi Sumaters Barat adalah pada
abjek wisata dan daya tarik alam, budaya dan peninggalan bersejarah. Potensi objek
dan daya tarik wisata alam antaca lain, pantai dan heberapa pulau, alam pErgunungan,
lembah, ngarai, danau dan iklim vang sejuk di dataran linggi. Sedangkan potensi
budaya yang dimiliki Sumatera Barat meliputi budava Minang Kabau vang dinilai
masih kuat dan terdapatnya banyak objek dan daya tarik wisata berupa peningealan
bersejarah.

Pariwisata Sumatera Barat pada tahun terakhir ini telah memperlihatkan
kemajuan yang cukup berarti bapi dacrah setempat, Hal tersebut dibuktikan dengan
semakin meningkatnya kunjungan wisatawan haik wisatswan nusantars matpun
wisatawan asing (mancanegara). Seiring dengan itu juga terjadi peningkatan jenis
usaha yang bergerak di bidang industri pariwisats seperti perhotelan, penginapan,
biro perjalanan, rumah makan dan toko souvenir, sehingga tenaga kerja pun semakin
Banyak yang dapal ditampung oleh industry yang bergerak dj bidang jusa ini. vang
secara tidak langsung hal tersebut dapat menguranai tingkat pengangguran. Dengan
demikian, apa yang menjadi harapan pemerintah dari sektor pariwisata telah terlihat
walaupun belum sesuai dengan yang ditargetkan. Dimana targel darl permerintah

Sumaters Barat untuk tahun 2000-2010 terhadap kunjunpan wisatawan adalah
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